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Abstract  

The low ability of children aged 4-5 years in recognizing numbers in Nanggroe Pidie Jaya 

State Kindergarten is the background for this research. This research aims to improve 

children's ability to recognize numbers through the use of magic bag media. The method 

used is Classroom Action Research (CAR) or Classroom Action Research (CAR) with the 

Kemmis and McTaggart model which is implemented in three cycles, where each cycle 

includes the planning stage, action implementation, observation, and reflection. The 

research subjects were 15 children consisting of 6 boys and 9 girls. Data collection 

techniques were carried out through observation and documentation to see the 

development of children's abilities in naming, showing, and pairing numbers 1-10. The 

results of the study showed that children's ability to recognize numbers experienced a 

gradual increase, namely from 28.88% in the pre-cycle stage to 39.44% in Cycle I, 

increasing to 58.37% in Cycle II, and reaching 83.88% in Cycle III with the criteria of 

Very Good Development (BSB), thus exceeding the success indicator of 75%. Thus, the use 

of magic bag media has proven effective in improving the ability to recognize numbers in 

children aged 4-5 years at Nanggroe Pidie Jaya State Kindergarten.  
 

Keywords:  Magic pouch media, Number recognition skills, and Errly childhood. 

 

Abstrak  

Rendahnya kemampuan anak usia 4–5 tahun dalam mengenal angka di TK Negeri 

Nanggroe Pidie Jaya menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka anak melalui penggunaan 

media kantong ajaib. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau Classroom Action Research (CAR) dengan model Kemmis dan McTaggart yang 

dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 15 anak yang 

terdiri atas 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan dokumentasi untuk melihat perkembangan kemampuan anak dalam 

menyebutkan, menunjukkan, dan memasangkan angka 1–10. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan mengenal angka anak mengalami peningkatan secara bertahap, yaitu 
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dari 28,88% pada tahap prasiklus menjadi 39,44% pada Siklus I, meningkat menjadi 

58,37% pada Siklus II, dan mencapai 83,88% pada Siklus III dengan kriteria Berkembang 

Sangat Baik (BSB), sehingga telah melampaui indikator keberhasilan sebesar 75%. 

Dengan demikian, penggunaan media kantong ajaib terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal angka pada anak usia 4–5 tahun di TK Negeri Nanggroe Pidie Jaya. 

Kata Kunci:  media kantong ajaib, kemampuan mengenal angka, anak usia dini. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan tahap penting dalam 

perkembangan anak karena pada masa ini 

berbagai aspek perkembangan, khususnya 

kemampuan kognitif, mulai dibangun 

secara fundamental. Salah satu 

kemampuan kognitif yang perlu 

dikembangkan sejak dini adalah 

kemampuan mengenal angka sebagai 

dasar bagi pemahaman konsep 

matematika yang lebih kompleks pada 

tahap pendidikan selanjutnya (Kalsum et 

al., 2023). Kemampuan mengenal angka 

meliputi kemampuan menyebutkan 

lambang bilangan, membilang secara 

berurutan, serta menghubungkan simbol 

angka dengan jumlah benda konkret 

(Rahman et al., 2022). 

Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mengenal angka pada anak usia dini masih 

sering mengalami kendala. Beberapa anak 

kesulitan membedakan lambang bilangan 

yang memiliki bentuk hampir sama, 

seperti angka 6 dan 9, serta belum mampu 

menghubungkan simbol angka dengan 

jumlah benda secara tepat (Tai et al., 

2021). Kondisi tersebut seringkali 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

yang masih konvensional dan kurang 

memanfaatkan media yang menarik bagi 

anak. Padahal, anak usia dini memiliki 

karakteristik belajar melalui aktivitas 

bermain dan manipulasi objek konkret. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah mencoba mengatasi permasalahan 

tersebut melalui penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif. Handina dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

media permainan edukatif dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal 

angka anak secara signifikan. Fitriani dkk. 

(2025) menjelaskan bahwa penggunaan 

media visual dan alat permainan edukatif 

mampu meningkatkan motivasi belajar 

anak dalam memahami konsep bilangan. 

Selain itu, Kalsum dkk. (2023) juga 

menegaskan bahwa media pembelajaran 

yang bersifat interaktif dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam 

proses pembelajaran matematika dasar. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas penggunaan media 

pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal angka, sebagian 

besar penelitian masih menggunakan 

media permainan umum atau alat peraga 

konvensional. Penelitian yang secara 

khusus mengkaji efektivitas media 

kantong ajaib sebagai media manipulatif 

visual-interaktif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal angka anak usia 4–

5 tahun masih relatif terbatas. Oleh karena 
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itu, diperlukan penelitian yang mengkaji 

penggunaan media pembelajaran yang 

lebih kreatif dan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan pada tanggal 8 April 2025 

di TK Negeri Nanggroe Pidie Jaya, 

ditemukan bahwa kemampuan mengenal 

angka pada anak kelompok A masih 

tergolong rendah. Beberapa anak belum 

mampu menyebutkan angka 1–10 secara 

berurutan maupun acak, serta masih sering 

tertukar dalam membedakan angka yang 

memiliki bentuk serupa seperti angka 6 

dan 9 atau angka 1 dan 7. Selain itu, 

sebagian anak menunjukkan kurangnya 

minat belajar ketika kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan metode 

konvensional seperti penggunaan papan 

tulis, gambar angka, atau lembar kerja 

anak (LKA). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini menawarkan penggunaan 

media kantong ajaib sebagai inovasi 

media pembelajaran yang bersifat visual, 

konkret, dan interaktif. Media ini 

memungkinkan anak belajar melalui 

aktivitas bermain dengan memasangkan 

stik angka ke dalam kantong-kantong 

angka sehingga konsep bilangan yang 

abstrak dapat dipahami secara lebih nyata 

dan menyenangkan. 

Dengan demikian, kebaruan 

(novelty) penelitian ini terletak pada 

penggunaan media kantong ajaib sebagai 

media manipulatif yang dirancang secara 

interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal angka pada anak 

usia 4–5 tahun. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

guru PAUD dalam mengembangkan 

media pembelajaran kreatif serta 

memberikan alternatif strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

 

METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR). Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal angka pada anak 

usia 4–5 tahun melalui penggunaan media 

kantong ajaib di TK Negeri Nanggroe 

Pidie Jaya. Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu bentuk penelitian yang 

dilakukan secara bertahap dan berulang 

melalui beberapa siklus untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di 

dalam kelas. 

Menurut Utomo dkk. (2024), 

penelitian tindakan kelas terdiri atas empat 

tahap utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Dalam penelitian ini, tindakan 

dilaksanakan dalam tiga siklus yang 

dilakukan secara sistematis untuk melihat 

peningkatan kemampuan anak dalam 

mengenal angka. 

Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif sederhana, karena data yang 

diperoleh berupa hasil observasi 

perkembangan anak yang kemudian 

dianalisis dalam bentuk persentase 

perkembangan kemampuan mengenal 

angka. Subjek penelitian berjumlah 15 

anak yang terdiri atas 6 anak laki-laki dan 

9 anak perempuan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi untuk mengetahui 
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perkembangan kemampuan anak dalam 

menyebutkan, menunjukkan, dan 

memasangkan angka 1–10.  

Penelitian ini menggunakan 

rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 

siklus, di mana setiap siklusnya mengikuti 

alur model Kemmis dan McTaggart yang 

meliputi tahap perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting) 

(Alfatikhah et al., 2025).  

Lokasi penelitian ditetapkan di TK 

Negeri Nanggroe Pidie Jaya dengan waktu 

pelaksanaan pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Sasaran penelitian atau 

subjek penelitian ini adalah anak didik 

pada Kelompok A yang berjumlah 15 

orang, terdiri dari 6 laki-laki dan 9 

perempuan, yang dipilih karena 

menunjukkan rendahnya kemampuan 

dalam mengenal angka. Sebagai penelitian 

kualitatif berjenis tindakan kelas, 

kehadiran peneliti di lapangan bersifat 

mutlak sebagai instrumen utama sekaligus 

praktisi yang memberikan tindakan, 

dengan dibantu oleh seorang guru kelas 

sebagai kolaborator yang bertugas 

mengamati proses pembelajaran dan 

membantu melakukan refleksi di setiap 

akhir siklus. 

 Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam tiga siklus, di 

mana setiap siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan. Penggunaan tiga siklus dalam 

penelitian ini didasarkan pada prinsip 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

secara berulang hingga mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Menurut Arikunto dkk. 

(2019), pelaksanaan siklus dalam PTK 

dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan sampai diperoleh perbaikan 

serta peningkatan hasil belajar sesuai 

target yang diharapkan. 

Setiap siklus dalam penelitian ini 

meliputi empat tahap, yaitu: 1) 

perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) 

pengamatan, dan 4) refleksi. Pelaksanaan 

tiga siklus dilakukan karena pada siklus 

sebelumnya kemampuan mengenal angka 

anak belum mencapai indikator 

keberhasilan sebesar 75%, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan tindakan pada siklus 

berikutnya hingga mencapai kriteria 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

 
Gambar 1.  Bagan Siklus Penelitian 

Tindakan Kelas model Kemmis dan Mc 

Taggart 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara komprehensif melalui 

observasi terstruktur dan dokumentasi 

kegiatan. Instrumen yang dikembangkan 

berupa lembar observasi yang memuat 

indikator kemampuan anak dalam 

menyebutkan, menunjukkan, dan 

memasangkan angka 1-10. Media utama 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kantong ajaib dengan spesifikasi 

bahan meliputi papan alas berbahan 

hardboard atau styrofoam yang dilapisi 
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kain flanel warna-warni, serta sepuluh 

kantong kain yang ditempelkan secara 

berurutan. Alat pendukung lainnya 

mencakup stik angka yang terbuat dari 

kayu halus dengan tempelan angka 

berbahan spon ati berwarna kontras guna 

memastikan ketajaman visual bagi anak. 

Penggunaan bahan-bahan yang bervariasi 

secara tekstur dan warna ini bertujuan 

untuk menstimulasi sensorik anak 

sekaligus memberikan pengalaman 

belajar yang konkret dan menarik. 

Analisis data dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami upaya 

guru dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Teknik analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan PTK, yang mendeskripsikan 

setiap aktivitas di kelas melalui kata-kata. 

Data yang dianalisis bersumber dari hasil 

observasi yang berlangsung pada setiap 

proses pembelajaran (Millah et al., 2023). 

Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara melihat secara langsung 

perkembangan anak pada saat 

menggunakan media kantong ajaib. 

Aktivitas ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana proses perkembangan yang 

terjadi selama tindakan. Media kantong 

ajaib berfungsi sebagai alat untuk 

mengenalkan angka kepada anak usia dini 

dengan cara menyebutkan angka, dan 

memasangkan angka dengan angka. 

Selain itu, media ini dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran, 

baik pada tahap awal maupun inti, seperti 

memperkenalkan tambahan konsep 

berupa angka, serta melatih anak dalam 

mendukung perkembangan mereka, 

khususnya dalam aspek perkembangan 

kognitif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pra Siklus 

(Tahap prasiklus merupakan tahap 

awal yang dilakukan untuk mengetahui 

kondisi kemampuan anak dalam mengenal 

angka sebelum diberikan tindakan 

menggunakan media kantong ajaib. Pada 

tahap ini, proses pembelajaran masih 

menggunakan metode yang biasa 

diterapkan oleh guru di kelas, seperti 

menghitung dengan jari, menuliskan 

angka di papan tulis, serta menggunakan 

gambar angka. 

Berdasarkan hasil observasi 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, terlihat bahwa sebagian 

besar anak masih mengalami kesulitan 

dalam mengenal lambang bilangan. 

Ketika guru meminta anak untuk 

menyebutkan angka secara berurutan dari 

angka satu sampai sepuluh, beberapa anak 

masih terlihat ragu-ragu bahkan ada yang 

tidak mampu menyebutkannya dengan 

benar. 

Selain itu, ketika guru 

menunjukkan kartu angka secara acak, 

sebagian anak masih keliru dalam 

menyebutkan angka yang ditunjukkan. 

Kesalahan yang paling sering terjadi 

adalah tertukarnya angka yang memiliki 

bentuk hampir sama, seperti angka 6 

dengan angka 9 serta angka 1 dengan 

angka 7. Hal ini menunjukkan bahwa anak 

masih belum mampu membedakan bentuk 

lambang bilangan dengan baik. 

Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik juga menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan anak dalam 

mengenal angka. Pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, beberapa anak 

terlihat kurang memperhatikan penjelasan 
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guru. Bahkan ada anak yang lebih memilih 

berbicara dengan teman di sebelahnya 

dibandingkan mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan pada tahap prasiklus, 

diketahui bahwa kemampuan mengenal 

angka anak masih berada pada kategori 

belum berkembang. 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Mengenal 

Angka Anak pada Tahap Prasiklus 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
% Kategori 

1 
Menyebutkan 

angka 1–10 
27% 

Belum 

Berkembang 

2 
Menunjukkan 

lambang angka 
30% 

Belum 

Berkembang 

3 

Memasangkan 

angka dengan 

benda 

29% 
Belum 

Berkembang 

Rata-rata 28,88% 
Belum 

Berkembang 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa rata-rata kemampuan 

anak dalam mengenal angka hanya 

mencapai 28,88%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan anak dalam mengenal 

lambang bilangan masih sangat rendah 

sehingga perlu dilakukan tindakan 

perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Hasil Siklus I 

Pada siklus I peneliti mulai 

menerapkan media pembelajaran kantong 

ajaib dalam kegiatan mengenal angka. 

Media ini berupa papan yang dilengkapi 

dengan beberapa kantong yang terbuat 

dari kain flanel. Pada setiap kantong 

ditempelkan lambang angka tertentu, 

sedangkan anak diberikan stik es krim 

yang telah ditempelkan angka. Tugas anak 

adalah memasukkan stik angka ke dalam 

kantong yang sesuai dengan lambang 

bilangan yang tersedia. 

Pada awal kegiatan, guru terlebih 

dahulu memperkenalkan media kantong 

ajaib kepada anak-anak. Guru 

menjelaskan cara bermain menggunakan 

media tersebut serta memberikan contoh 

bagaimana cara memasangkan angka 

dengan benar. Setelah itu anak-anak 

diberikan kesempatan untuk mencoba 

secara langsung. 

Selama kegiatan berlangsung 

terlihat bahwa anak-anak mulai 

menunjukkan ketertarikan terhadap media 

pembelajaran yang digunakan. Mereka 

tampak lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan. Namun demikian, 

masih terdapat beberapa anak yang 

mengalami kesulitan dalam memasangkan 

angka dengan tepat. 
 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Mengenal 

Angka Anak pada Siklus I 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Persen 

tase 
Kategori 

1 
Menyebutkan 

angka 1–10 
38% 

Mulai 

Berkembang 

2 
Menunjukkan 

lambang angka 
41% 

Mulai 

Berkembang 

3 

Memasangkan 

angka dengan 

benda 

39% 
Mulai 

Berkembang 

Rata-rata 39,44% 
Mulai 

Berkembang 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan anak dalam mengenal 

angka mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahap prasiklus. 

Persentase kemampuan anak meningkat 

menjadi 39,44%. Meskipun demikian, 

hasil ini masih belum mencapai indikator 

keberhasilan yang diharapkan sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 
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Hasil Siklus II 

Pada siklus II peneliti melakukan 

beberapa perbaikan terhadap proses 

pembelajaran. Salah satu perbaikan yang 

dilakukan adalah dengan menambahkan 

variasi warna yang lebih menarik pada stik 

angka agar anak lebih mudah 

membedakan angka yang digunakan. 

Selain itu guru juga memberikan motivasi 

dan arahan yang lebih jelas kepada anak 

selama kegiatan berlangsung. 

Pada siklus ini anak terlihat lebih 

aktif dan percaya diri ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Mereka mulai 

mampu memasangkan angka dengan lebih 

tepat serta terlihat lebih fokus selama 

kegiatan berlangsung. 

 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Mengenal 

Angka Anak pada Siklus II 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Persen 

tase 
Kategori 

1 
Menyebutkan 

angka 1–10 
55% 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

2 
Menunjukkan 

lambang angka 
60% 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

3 

Memasangkan 

angka dengan 

benda 

60% 
Berkembang 

Sesuai Harapan 

Rata-rata 58,37% 
Berkembang 

Sesuai Harapan 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan anak dalam mengenal 

angka mengalami peningkatan yang 

cukup baik dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. 

Hasil Siklus III 

Pada siklus III kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan metode 

permainan yang lebih menarik. Guru 

mengajak anak-anak untuk bermain secara 

berkelompok dan memberikan tantangan 

berupa permainan memasangkan angka 

menggunakan media kantong ajaib. 

Metode permainan ini membuat suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan 

sehingga anak terlihat sangat antusias 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hampir seluruh anak sudah mampu 

mengenal angka dengan lebih baik serta 

dapat memasangkan angka dengan benar. 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Mengenal 

Angka Anak pada Siklus III 

No Aspek yang 

Dinilai 

Persen 

tase 

Kategori 

1 Menyebutkan 

angka 1–10 

82% 
Berkembang 

Sangat Baik 

2 
Menunjukkan 

lambang angka 
85% 

Berkembang 

Sangat Baik 

3 

Memasangkan 

angka dengan 

benda 

85% 
Berkembang 

Sangat Baik 

Rata-rata 83,88% 
Berkembang 

Sangat Baik 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan mengenal 

angka anak mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan pada siklus III. 

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan 

Anak  

Untuk melihat peningkatan 

kemampuan anak secara keseluruhan dari 

tahap prasiklus hingga siklus III, dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan 

Kemampuan Mengenal Angka Anak 

Tahap 

Penelitian 
Persentase Kategori 

Prasiklus 28,88% Belum Berkembang 

Siklus I 39,44% Mulai Berkembang 
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Siklus II 58,37% 
Berkembang Sesuai 

Harapan 

Siklus III 83,88% 
Berkembang Sangat 

Baik 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

mengenal angka anak mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap 

siklus penelitian. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran kantong ajaib mampu 

membantu anak dalam memahami konsep 

angka dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan di TK Negeri Nanggroe Pidie 

Jaya menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran kantong ajaib mampu 

meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal angka. Peningkatan tersebut 

terlihat secara bertahap mulai dari tahap 

prasiklus hingga siklus III. Pada tahap 

prasiklus, kemampuan anak dalam 

mengenal angka masih tergolong rendah 

dengan persentase sebesar 28,88%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak masih mengalami kesulitan 

dalam menyebutkan angka, menunjukkan 

lambang bilangan, serta memasangkan 

angka dengan benda yang sesuai. 

Rendahnya kemampuan anak 

dalam mengenal angka pada tahap awal 

penelitian dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah penggunaan 

media pembelajaran yang masih kurang 

bervariasi. Berdasarkan penelitian 

(Novita, 2019), guru lebih sering 

menggunakan metode konvensional saat 

proses pembelajaran seperti menulis 

angka di papan tulis atau meminta anak 

menghitung menggunakan jari. Menurut 

(Oktariyanti, 2023), meskipun metode 

tersebut dapat membantu anak memahami 

konsep bilangan secara sederhana tetapi 

bagi anak usia dini cara tersebut seringkali 

kurang menarik sehingga anak mudah 

merasa bosan. Akibatnya, perhatian anak 

terhadap kegiatan pembelajaran menjadi 

berkurang dan kemampuan mengenal 

angka belum berkembang secara optimal. 

Setelah dilakukan tindakan 

melalui penggunaan media kantong ajaib 

pada siklus I, kemampuan anak dalam 

mengenal angka mulai mengalami 

peningkatan menjadi 39,44%. Meskipun 

peningkatan yang terjadi belum terlalu 

signifikan, namun perubahan perilaku 

belajar anak sudah mulai terlihat. Anak 

terlihat lebih tertarik dan antusias ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak. 

Media kantong ajaib merupakan 

salah satu media pembelajaran yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret kepada anak 

(Mappapoleonro & Yuni, 2024). Dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan 

media ini, anak tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi 

juga terlibat secara langsung dalam 

aktivitas permainan. Anak diminta untuk 

memasangkan stik angka ke dalam 

kantong yang sesuai dengan lambang 

bilangan yang tersedia. Kegiatan tersebut 

membuat anak belajar melalui aktivitas 

bermain yang menyenangkan (Syahputri 

et al., 2023). 

Pada siklus II, setelah dilakukan 

beberapa perbaikan dalam proses 

pembelajaran seperti penambahan variasi 

warna pada stik angka serta pemberian 
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arahan yang lebih jelas kepada anak, 

kemampuan mengenal angka mengalami 

peningkatan yang cukup baik dengan 

persentase sebesar 58,37%. Pada tahap ini 

anak sudah mulai mampu membedakan 

lambang bilangan dengan lebih baik 

dibandingkan pada siklus sebelumnya. 

Anak juga terlihat lebih percaya diri ketika 

diminta untuk menyebutkan angka 

maupun memasangkan angka dengan 

benda yang sesuai. 

Peningkatan yang lebih signifikan 

terjadi pada siklus III, di mana 

kemampuan mengenal angka anak 

mencapai persentase sebesar 83,88%. 

Pada tahap ini sebagian besar anak telah 

mampu mengenal angka dengan baik, baik 

dalam hal menyebutkan angka secara 

berurutan, mengenali lambang bilangan, 

maupun memasangkan angka dengan 

benda yang sesuai. Selain itu, anak juga 

terlihat lebih aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan anak 

dalam mengenal angka melalui 

penggunaan media kantong ajaib 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini 

(Monalisa et al., 2023). Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Muntomimah & Huda, 

2025) yang menyatakan bahwa media 

kantong ajaib merupakan media 

pembelajaran edukatif yang dirancang 

secara menarik dengan menggunakan 

berbagai warna sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar anak. Media 

ini memungkinkan anak untuk belajar 

mengenal angka melalui kegiatan bermain 

yang menyenangkan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang bersifat konkret juga 

sangat penting bagi anak usia dini. Pada 

usia 4 sampai 5 tahun anak masih berada 

pada tahap perkembangan berpikir yang 

memerlukan bantuan benda nyata untuk 

memahami suatu konsep (Amalia et al., 

2023). Dengan menggunakan media 

kantong ajaib, anak dapat melihat secara 

langsung lambang angka serta melakukan 

aktivitas memasangkan angka dengan 

benda yang tersedia. Hal ini membantu 

anak dalam memahami konsep bilangan 

secara lebih mudah (Agni et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif yang 

dikemukakan oleh Piaget. Menurut Piaget 

dalam (Hermansyah & Mustofa, 2024), 

anak usia 2 sampai 7 tahun berada pada 

tahap praoperasional. Pada tahap ini anak 

mulai mampu menggunakan simbol untuk 

mewakili suatu objek, namun pemahaman 

anak terhadap simbol tersebut masih 

memerlukan bantuan benda konkret. Oleh 

karena itu, penggunaan alat peraga atau 

media pembelajaran sangat diperlukan 

agar anak dapat memahami konsep yang 

bersifat abstrak seperti angka. 

Dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan media kantong ajaib, anak 

tidak hanya diminta untuk menghafal 

angka tetapi juga melakukan aktivitas 

yang melibatkan gerakan fisik seperti 

mengambil stik angka dan 

memasukkannya ke dalam kantong yang 

sesuai. Aktivitas tersebut membantu anak 

untuk memahami hubungan antara 

lambang bilangan dengan jumlah benda 

secara lebih nyata (Danis et al., 2023). 

Dengan demikian, proses pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada kemampuan 
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menghafal angka tetapi juga pada 

pemahaman konsep bilangan. 

Perkembangan kemampuan 

mengenal angka pada anak juga 

merupakan bagian dari perkembangan 

kognitif yang sangat penting. Menurut 

(Sufa et al., 2023), perkembangan kognitif 

pada anak usia dini meliputi kemampuan 

berpikir, mengingat, menalar, serta 

memecahkan masalah. Kemampuan 

mengenal angka merupakan salah satu 

bentuk perkembangan kognitif yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir 

simbolik. 

Pada usia 4 sampai 5 tahun, anak 

mulai mampu memahami simbol-simbol 

sederhana seperti huruf dan angka. Oleh 

karena itu, kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan pengenalan simbol bilangan 

perlu dilakukan secara bertahap dan 

menggunakan metode yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini (Nafsia et al., 

2025). Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik seperti kantong ajaib dapat 

membantu anak memahami simbol angka 

secara lebih mudah (Munafiah et al., 

2025). 

Selain itu, Khadijah dkk. (2024) 

menyatakan bahwa kemampuan mengenal 

angka pada anak merupakan dasar bagi 

perkembangan intelegensi. Melalui 

kegiatan mengenal angka, anak belajar 

untuk berpikir logis serta memahami 

hubungan antara simbol dan objek yang 

diwakilinya. Proses ini merupakan bagian 

dari perkembangan intelektual anak yang 

berlangsung secara terus-menerus melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

Dalam proses perkembangan 

kognitif, anak memperoleh pengetahuan 

melalui proses asimilasi dan akomodasi. 

Asimilasi merupakan proses di mana anak 

mengintegrasikan informasi baru ke 

dalam struktur pengetahuan yang telah 

dimilikinya, sedangkan akomodasi 

merupakan proses penyesuaian struktur 

pengetahuan tersebut agar sesuai dengan 

informasi baru yang diperoleh. Kedua 

proses ini terjadi secara terus-menerus 

sehingga kemampuan berpikir anak 

semakin berkembang (Alfadhilah, 2025). 

Ketika anak bermain 

menggunakan media kantong ajaib, anak 

secara tidak langsung melakukan proses 

asimilasi dan akomodasi. Anak mencoba 

memahami hubungan antara angka yang 

terdapat pada stik dengan angka yang 

terdapat pada kantong. Ketika anak 

berhasil memasangkan angka dengan 

benar, maka pemahaman anak tentang 

konsep bilangan akan semakin kuat 

(Kurnia et al., 2023). 

Selain memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, penggunaan 

media kantong ajaib juga dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam 

proses pembelajaran. Anak tidak hanya 

menjadi pendengar pasif tetapi juga 

terlibat secara aktif dalam kegiatan 

belajar. Hal ini sangat penting dalam 

pendidikan anak usia dini karena anak 

belajar paling efektif melalui kegiatan 

bermain (Muntomimah & Huda, 2025). 

Kegiatan bermain yang dilakukan 

dalam penelitian ini memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

mengeksplorasi pengetahuan mereka 

secara bebas. Anak dapat mencoba 

memasangkan angka berkali-kali hingga 

menemukan jawaban yang benar. Proses 

ini membantu anak untuk belajar melalui 

pengalaman langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan media kantong ajaib tidak 

hanya meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengenal angka tetapi juga 

meningkatkan minat dan motivasi belajar 

anak. Suasana pembelajaran yang 

menyenangkan membuat anak lebih aktif 

dan bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan 

media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif sangat penting dalam proses 

pembelajaran anak usia dini. Guru perlu 

memilih media yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

melalui tiga siklus di TK Negeri Nanggroe 

Pidie Jaya, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran kantong 

ajaib mampu meningkatkan kemampuan 

mengenal angka pada anak kelompok A 

usia 4–5 tahun. Peningkatan tersebut 

terlihat secara bertahap pada setiap siklus 

pembelajaran yang dilakukan. 

Pada tahap prasiklus, kemampuan 

anak dalam mengenal angka masih 

tergolong rendah dengan persentase 

capaian sebesar 28,88% yang berada pada 

kategori Belum Berkembang (BB). 

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, 

kemampuan anak mulai mengalami 

peningkatan dengan persentase 39,44%, 

meskipun sebagian anak masih 

mengalami kesulitan dalam membedakan 

lambang bilangan yang memiliki bentuk 

hampir sama. Pada Siklus II, setelah 

dilakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran melalui penggunaan variasi 

warna dan pendekatan bermain yang lebih 

menarik, kemampuan anak kembali 

meningkat menjadi 58,37% dengan 

kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Peningkatan yang lebih signifikan 

terjadi pada Siklus III, di mana 

kemampuan mengenal angka anak 

mencapai 83,88% dan sebagian besar 

anak telah berada pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Proses pembelajaran 

menggunakan media kantong ajaib 

dilakukan melalui kegiatan bermain yang 

melibatkan anak secara aktif, seperti 

menyebutkan angka, menunjukkan 

lambang bilangan, serta memasangkan 

stik angka ke dalam kantong sesuai 

dengan lambang bilangan yang tersedia. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret dan 

menyenangkan bagi anak sehingga 

mampu meningkatkan minat, motivasi, 

serta keterlibatan anak dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan 

media kantong ajaib dapat menjadi salah 

satu alternatif media pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal angka pada anak usia dini, 

khususnya pada aspek perkembangan 

kognitif yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir simbolik sesuai 

dengan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA).  
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